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Saat ini peneliti sedang melakukan penelitian di PT. Prima Jaya Nusantara, 
mengenai Perlakuan Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai terhadap transaksi Sewa 
Guna Usaha dengan hak opsi. Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
yaitu penelitian yang menggambarkan perencanaan, perhitungan dan laporan 
untuk mengetahui perlakuan PPN terhadap transaksi sewa guna usaha dengan hak 
opsi. dengan desain penelitian studi kasus. Penelitian dilakukan di PT. Prima Jaya 
Nusantara yang ada di kota Surabaya.  
Adapun batasan masalah yang peneliti bahas adalah mengenai perlakuan 
PPN yang dikenakan terhadap transaksi sewa guna usaha dengan hak opsi dalam 
rangka penyajian laporan keuangan PT. Prima Jaya Nusantara yang wajar. Peneliti 
membatasi penelitian dengan menetapkan jenis sewa guna usaha dengan hak opsi. 
PT. Prima Jaya Nusantara bertindak sebagai pihak yang menyewa barang modal 
dan menyewa usahakan barang modal tersebut pada PT. Pama Persada Nusantara.  
Peneliti dalam melakukan perhitungan dan pencatatan transaksi sewa guna 
usaha dengan hak opsi menggunakan metode capital lease, yaitu pembelian suatu 
barang atau jasa yang telah disewa oleh orang lain yang akan membeli barang 
modal tersebut. 
Peneliti juga memakai metode dengan beberapa cara yaitu dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah peneliti melakukan penelitian, 
ternyata perusahaan telah melakukan pencatatan PPN yang terutang dalam 
transaksi sewa guna usaha dengan hak opsi secara benar. Tarif yang dikenakan 
sesuai dengan aturan pemerintah yaitu sebesar 10% dan pengaruhnya didalam 
laporan keuangan PT. Prima Jaya Nusantara berpengaruh di neraca yaitu 




1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam hal pengadaan barang modal, ada beberapa alternatif 
pembiayaan yang bisa dilakukan oleh perusahaan. Pembiayaan dari sumber 
internal dan pembiayaan dari sumber eksternal. Pembiayaan dari sumber 
internal dihasilkan sendiri di dalam perusahaan, diantaranya adalah laba 
ditahan, modal saham, dan lain-lain. Sedangkan pembiayaan dari sumber 
eksternal berasal dari luar perusahaan, diantaranya adalah pinjaman bank, 
sewa guna usaha (leasing), penjualan kredit dari pemasok, dan lain-lain. 
Bagi perusahaan yang mempunyai modal besar, alternatif termudah 
adalah dengan menggunakan modal sendiri, sebaliknya bagi perusahaan 
yang tidak mempunyai cukup modal, alternatif yang dipilih adalah 
pembiayaan dari luar perusahaan. Salah satu jenis pembiayaan barang modal 
yang mulai banyak digunakan perusahaan di Indonesia selain pinjaman dari 
bank adalah pembiayaan sewa guna usaha (leasing).  
Kegiatan Sewa Guna Usaha yang disebut juga leasing 
diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1974 dengan dikeluarkannya Surat 
Keputusan Bersama Menteri keuangan, Menteri Perdagangan, dan Menteri 
Perindustrian No. Kep-122/MJS/IV/2/1974, No.32MSW2.1974 dan 
No.30/Kpb/I/1974 tanggal 7 Februari tentang “ Perijinan Usaha Leasing “. 
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Sejak saat itu dan khususnya sejak tahun 1980 jumlah Badan Usaha Leasing 
dan transaksi leasing meningkat pesat dari tahun ke tahun untuk membiayai 
penyediaan barang modal bagi Badan Usaha. 
Sewa guna usaha (leasing) adalah kegiatan pembiayaan dalam 
bentuk penyediaan barang modal baik secara sewa guna usaha dengan hak 
opsi (capital lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi (operating 
lease) untuk digunakan oleh lessee selama jangka waktu tertentu 
berdasarkan pembayaran secara berkala. Sewa guna usaha dengan hak opsi 
(financial lease) yaitu apabila dalam transaksi perusahaan lessor bertindak 
sebagai pihak yang membiayai barang modal dimana secara berkala lessor 
menerima pembayaran sewa guna usaha dari lessee dan di akhir masa sewa 
terdapat hak opsi bagi lessee. Hak opsi adalah hak lessee untuk membeli 
barang modal yang disewagunausahakan atau memperpanjang jangka waktu 
perjanjian sewa guna usaha. Sedangkan sewa guna usaha tanpa hak opsi 
(operating lease) yaitu apabila dalam transaksi perusahaan lessor membeli 
barang modal dan kemudian menyewa guna usahakannya kepada lessee, 
lessee tidak mempunyai hak opsi untuk membeli atau memperpanjang 
transaksi sewa guna usaha tersebut. 
Sewa Guna Usaha merupakan cara untuk menghimpun dana 
masyarakat guna menginvestasikan ke dalam sektor–sektor ekonomi tertentu 
yang dianggap produktif. Sewa Guna Usaha merupakan alternatif yang baik 
bagi badan usaha yang kekurangan modal, yang berencana untuk 
mengurangi penggunaan dana perusahaan tanpa harus kehilangan 
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kesempatan untuk melakukan investasi untuk dapat bersaing dengan 
perusahaan lainnya. Sewa Guna Usaha merupakan sumber pembiayaan 
untuk jangka menengah dan jangka panjang yang dapat membantu badan–
badan dan para pengusaha khususnya pengusaha kecil untuk memperolah 
alat–alat perlengkapan maupun barang–barang modal yang diperlukan. 
Dengan Sewa Guna Usaha, badan usaha atau perusahaan dapat 
memperolah barang modal, dengan cara menyewakan kemudian 
membelinya untuk dipakai melakukan kegiatan produksi secara langsung. 
Transaksi Sewa Guna Usaha juga dikenakan pajak, karena transaksi ini ada 
unsur penyerahan barang modal dan pajak terutangnya. Pajak yang terkait 
dengan Sewa Guna Usaha adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Dalam 
pasal 1A huruf b UURI No.42 tahun 2009, disebutkan bahwa Penyerahan 
Barang Kena Pajak dapat terjadi karena perjanjian sewa beli dan/atau 
perjanjian sewa guna usaha (leasing). Dalam transaksi Sewa Guna Usaha 
dangan hak opsi, ada dua jenis penyerahan yaitu penyerahan Barang Kena 
Pajak dan penyerahan Jasa Kena Pajak. Ketentuan ini sama dengan 
ketentuan setelah pembaharuan UU Perpajakan oleh Menteri Keuangan 
Nomor 1169/KMK.01/1991 Jo. SE-10/PJ.42/1994 tanggal 22 Maret 1994. 
Penyerahan barang Kena Pajak oleh lessor ( Pengusaha Kena Pajak  kepada 
Lessee terutang PPN ). 
Sedangkan PT. Prima Jaya Nusantara bergerak dibidang 
subkontaktor batubara yang dalam operasinya membutuhkan banyak alat–
alat berat seperti Excavator, Buldoser, Compactor, Grader, Forklip, 
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Dumtruck yang seluruh alat–alat tersebut diperoleh dengan sewa guna usaha 
dengan hak opsi (financial lease / capital lease). Dengan demikian PT.Prima 
Jaya Nusantara dalam  hal ini bertindak sebagai penyewa ( lessee ). 
Pada setiap akhir periode, perusahaan selalu membuat laporan 
keuangan, dalam membuat laporan keuangan tersebut transaksi sewa guna 
usaha diperlakukan dan dicatat sebagai aktiva tetap dan kewajiban pada 
awal masa sewa guna usaha sebesar nilai tunai dari seluruh pembayaran 
sewa guna usaha ditambah nilai sisa (harga opsi) yang harus dibayar oleh 
penyewa guna usaha pada akhir masa sewa guna usaha.  
Perlakuan tersebut di atas adalah perlakuan yang biasa terjadi pada 
akuntansi komersial, perlakuan untuk perpajakan tentunya memiliki 
perbedaan dikarenakan adanya ketentuan-ketentuan perpajakan yang secara 
khusus mengaturnya. Adanya perbedaan tersebut memotivasi peneliti untuk 
mencoba meneliti bagaimana perlakuan akuntansi perpajakan atas transaksi 
sewa guna usaha pada PT. Prima Jaya Nusantara. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana perlakuan pajak pertambahan nilai atas transaksi Sewa Guna 
Usaha khususnya capital lease di PT. Primajaya Nusantara di Surabaya? 
b. Bagaimana pengaruh akuntansi pajak pertambahan nilai atas transaksi 
sewa guna usaha khusunya capital lease terhadap laporan keuangan 
fiskal PT.Primajaya Nusantara di Surabaya? 
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1.3 Batasan Penelitian 
Peneliti akan membahas perlakuan Pajak Pertambahan Nilai yang 
dikenakan terhadap transaksi Sewa Guna Usaha dengan hak opsi dalam 
rangka penyajian laporan keuangan fiskal perusahaan yang wajar. Dari sisi 
peneliti membatasi penelitian dengan menetapkan jenis sewa guna usaha 
yaitu sewa guna usaha dengan hak opsi. Di sini perusahaan bertindak 
sebagai lessee yaitu orang atau pihak yang membutuhkan barang modal, 
menyatakan barang modal yang dibutuhkan, memilih atas nama lessor dan 
selanjutnya memesan, memeriksa serta memelihara aktiva yang di sewa 
guna usaha. 
Peneliti dalam melakukan perhitungan transaksi sewa guna usaha 
dengan hak opsi ini menggunakan metode capital lease yaitu pembiayaan 
suatu barang atau jasa yang telah disewa oleh orang atau pihak lain yang 
pasti dapat membeli barang sewa tersebut. 
Peneliti juga meneliti laporan keuangan fiskal perusahaan tahun 
2009 yang telah menjadi obyek penelitian, juga perhitungan perusahaan 
berupa jurnal – jurnal yang berhubungan denga transaksi Sewa Guna Usaha 
dengan  hak opsi yang terjadi diperusahaan. Peneliti juga melakukan 
perhitungan dan pencatatan Pajak Pertambahan Nilai yang terutang di dalam 






1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui perlakuan pajak pertambahan nilai yang terutang pada 
transaksi sewa guna usaha dengan hak opsi. 
b. Untuk mengetahui pengaruh akuntansi pajak pertambahan nilai terhadap 
laporan keuangan PT. Primajaya Nusantara di Surabaya. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Teoritis 
1. Menerapkan teori – teori yang diperoleh selama kuliah dengan 
kenyataan yang terjadi diperusahaan sehingga dapat mengetahui 
sampai berapa jauh teori – teori tersebut mampu mengatasi 
permasalahan di perusahaan. 
2. Dapat memberikan informasi lebih dalam bahwa  transaksi sewa guna 
usaha dalam penyerahannya terdapat PPN terutang dan PPN terhadap 









1.5.2 Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diharapkan oleh peneliti adalah : 
1. Untuk membantu perusahaan dalam melakukan pembukuan yang 
berhubungan dengan Sewa Guna Usaha dengan hak opsi. 
2. Untuk meningkatkan pengetahuan bagi pembaca agar mengetahui 
perlakuan akuntansi PPN terhadap transaksi Sewa Guna Usaha dengan 
hak opsi atau capital lease. 
